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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Landasan Teori
a. Komunikasi Terbuka
Menurut Agus M.Hardjana (2016 :15) “Komunikasi adalah kegiatan
yang berbentuk seorang pribadi memberikan pesan melalui sarana
tertentu kepada pribadi lain dan setelah menerima pesan kemudian

memberikan tanggapan atau jawaban kepada pengirim pesan”.

Sedangkan menurut Deddy Mulyana (2015 : 11) “Komunikasi ialah
suatu bentuk proses berbagi arti atau makna melalui prilaku verbal dan

non verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih”.

Andrew E. Sikula (2017 : 145) “Komunikasi dapat dikatakan sebagai
proses pemindahan informasi, pengertian, dan pemahaman dari
seseorang, suatu tempat, atau sesuatu kepada sesuatu, tempat atau orang

lain”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan komunikasi terbuka
adalah dimana jalannya sebuah interaksi antar individu yang
didalamnya saling mendorong satu sama lain untuk bisa saling
membicarakan gagasan, pendapat serta ide tanpa memiliki rasa malu

dan takut untuk berbicara juga akan reaksi dari orang lain.



b. Akuntabilitas
Sedarmayanti berpendapat bahwa akuntabilitas yaitu
pertanggungjawaban atas suatu pencapaian atau kegagalan suatu misi
dalam mencapai sasaran yang sebelumnya ditetapkan lewat suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan dengan jangka waktu yang
telah ditetapkan atau periodik.

Sedangkan menurut Mohammad Mahsun, akuntabilitas memiliki
definisi secara luas dan secara sempit. Secara luas, akuntabilitas adalah
kewajiban pihak pemegang amanah (agen) untuk memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya, kepada

pihak pemberi pertanggungjawaban tersebut.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntabilitas sendiri yaitu suatu
perttanggungjawaban yang dimiliki oleh seseorang yang telah diberi

kepercayaan.

Akuntabilitas sendiri menurut BAPPENAS memiliki alat mengukur

sebagai berikut:
No Komponen Penilaian
1 Kesesuaian antara Pelaksanaan dengan standar prosedur
pelaksanaan
2 Kelalaian dalam pelaksanaan kegiatan
3 Pendataan output yang terukur

4 Pendataan outcome yang terukur



C. Organisasi Pelayanan Publik
Organisasi pelayanan publik merupakan suatu lembaga yang disediakan
oleh pemerintah sebagai media untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Pemerintah menyediakan suatu lembaga dengan
membentuk sistem administrasi dan birokrasi yang baik agar
menghasilkan pelayanan yang lebih optimal kepada masyarakat, karena
pelayanan publik merupakan salah satu kebutuhan utama masyarakat

terhadap pemerintah dan negara (Canaldhy Rendy, 2016.)

Menurut Robbins dalam Fahmi (2013) organisasi sektor publik adalah
kesatuan sosial yang dikelola secara sadar, dengan batasan yang dapat
diidentifikasi, dan dilakukan secara terus menerus untuk mencapai
tujuan bersama yang telah dibuat sebelumnya. Sedangkan menurut
Fahmi (2013), organisasi sektor publik dapat diartikan sebagai suatu
tempat yang bisa melakukan banyak peran yang didirikan dengan tujuan

mewujudkan keinginan semua pihak.

Menurut Mahsun., dkk. (2013), Organisasi sektor publik adalah
organisasi yang berkaitan dengan kepentingan umum dan penyediaan
barang atau jasa kepada publik yang dibayar melalui pajak atau
pendapatan negara yang diatur oleh hukum. Organisasi sektor publik
yang berdiri di Indonesia cukup banyak, seperti LSM (Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), rumah sakit, puskesmas, tempat
peribadatan (gereja, masjid, vihara, kuil, dan pura), partai politik, dan

organisasi pendidikan.

Dari beberapa teori diatas dapat ditarik secara garis besar organisasi
pelayanan publik ialah suatu wadah yang disediakan pemerintah sebagai

sarana pelayanan publik.



2. Penelitian yang Relavan
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ilyas Gunawan (2022) dengan
judul  PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS PELAYANAN
PUBLIK (Suatu Penelitian Pada Karyawan Bagian Kantor dan Lapangan
PT PLN (Persero) Kec Pangandaran). Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui bagaimana komunikasi, komitmen, dan kualitas pelayanan

yang ada saling mempengaruhi satu sama lain.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa antara komunikasi, komitmen dan
pengaruh kualitas pelayanan memiliki aspek yang saling terkait dan

berpengaruh positif antara satu sama lain.

Penelitian sebelumnya yang juga dilakukan oleh Khairul Aakmal (2023)
dengan judul PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP
PELAYANAN PUBLIK DI KELURAHAN BANGSAL ACEH
KECAMATAN SUNGAI SEMBILAN KOTA DUMALI. Tujuan penelitian
ini antara lain untuk mengetahui komunikasi, pelayanan publik, dan
seberapa besar pengaruh komunikasi terhadap pelayanan publik Kelurahan

Bangsal Aceh Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi Organisasi
Berpengaruh Terhadap Pelayanan Publik di Kelurahan Bangsal Aceh
Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai.



Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Khairul  Akmal (2023) | Sama- sama meneliti | Perbedaannya pada
PENGARUH pengaruh komunikasi, lalu | tempat penelitian nya.
KOMUNIKASI akuntabilitas terhadap
ORGANISASI pelayanan publik.

TERHADAP
PELAYANAN PUBLIK
DI KELURAHAN
BANGSAL ACEH
KECAMATAN SUNGAI
SEMBILAN KOTA
DUMAL.

2 Illyas Gunawan (2022) | Sama- sama meneliti | Perbedaannya pada
PENGARUH pengaruh komunikasi, lalu | tempat penelitiannya.
KOMUNIKASI akuntabilitas terhadap
INTERPERSONAL DAN | pelayanan publik.

KOMITMEN
ORGANISASI

TERHADAP KUALITAS
PELAYANAN PUBLIK.

Sumber: Penulis, 2023.




3. Hipotesis

Berdasarkan penelitian yang dilaakukan oleh penulis dengan judul Pengaruh
Komunikasi Terbuka dalam Misi Meningkatkan Akuntabilitas di dalam
Organisasi Pelayanan Publik, maka diperoleh hipotesis yang dibagi kedalam

beberapa poin sebagai berikut:

A. Ke-signifikanan pengaruh antara komunikasi terbuka terhadap misi
meningkatkan akuntabilitas di dalam organisasi pelayanan publik.

e Al: Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terbuka
dalam misi meningkatkan akuntabilitas di dalam organiasasi
pelayanan publik.

e A2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi
terbuka dalam misi meningkatkan akuntabilitas di dalam organisasi

pelayanan publik.

B. Peranan penting komunikasi terbuka dalam pelayanan publik
e BI1: Terdapat peranan penting komunikasi terbuka dalam pelayanan
publik.
e B2: Tidak terdapat peranan penting komunikasi terbuka dalam

pelayanan publik.

C. Peranan penting komunikasi terbuka terhadap peningkatan
akuntabilitas
e C1: Terdapat peranan penting komunikasi terbuka terhadap
peningkatan akuntabilitas.
e (2: Tidak terdapat peranan penting komunikasi terbuka dalam

peningkatan akuntabilitas.



D. Hubungan erat antara akuntabilitas dengan organisasi pelayanan
publik
e DI1: Terdapat hubungan yang erat antara akuntabilitas dengan
organisasi pelayanan publik.
e D2: Tidak terdapat hubungan yang erat antara akuntabilitas dengan

organisasi pelayanan publik.
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